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SUMMARY 

INDAH RISMONI. Feed Efficiency And Growth Performance of Climbing 

Perch (Anabas testudineus) by Using Periodic Fasting Method. (Supervised by 

MIRNA FITRANI and MOHAMAD AMIN). 

 

The climbing perch is a fish that has a potential to be developed. However, 

one of obstacles is its slow growth because climbing perch takes 6-7 months to 

reach a size of 8-10 cm. This study aimed to determine the feed efficiency and 

growth performance of climbing perch reared using the periodic fasting method 

and the best fasting period for climbing perch rearing. This research was 

conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, 

Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya, from 

September–October 2022, using a completely randomized design with four 

treatments and three replications. The treatments used were different fasting time; 

namely, the control treatment (P0) was without fasting; P1 was 1 day fasted, 1 day 

was given food; P2 was 1 day fasted, 2 days was given food, and P3 was 1 day 

fasted, 3 days were given food. The analysis of variance showed that periodic 

fasting of the climbing perch had a significant effect on absolute body weight 

growth, and feed efficiency (P<0.05), but had no significant effect on survival 

rates, absolute length growth, and ammonia. P1 treatment (1 day fasted, 1 day fed) 

showed the best results with feed efficiency of 21.87%, length growth of 0.23 cm, 

weight growth of 0.22 g, and survival of 100%. Parameters of water quality 

during culture are temperature 24.8–27.6℃, pH 6.0-7.4, dissolved oxygen 3.27-

4.93 mg L
-1

, and ammonia 0.02-0.05 mg L
-1

. The water quality was still in a 

condition suitable for climbing perch farming. 
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RINGKASAN  

INDAH RISMONI. Efisiensi Pakan dan Performa Pertumbuhan Ikan Betok 

(Anabas testudineus) yang Dipelihara Menggunakan Metode Pemuasaan Secara 

Periodik. (Dibimbing oleh M I R N A  F I T R A N I  d a n  MOHAMAD AMIN). 

 

Ikan betok merupakan ikan yang memilki potensi untuk dikembangkan, 

akan tetapi kendala yang sering dihadapi dalam pengembangan budidaya ikan 

betok adalah pertumbuhannya yang lambat karena untuk mencapai ukuran 8-10 

cm memerlukan waktu 6-7 bulan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efisiensi pakan dan performa pertumbuhan ikan betok yang dipelihara 

menggunakan metode pemuasaan secara periodik serta menentukan periode 

pemuasaan terbaik untuk pemeliharaan ikan betok. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September–Oktober 2022. Menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan 

adalah waktu pemuasaan yang berbeda. Perlakuan kontrol (P0) yaitu tanpa 

pemuasaan, P1 yaitu 1 hari dipuasakan, 1 hari diberi pakan, P2 yaitu 1 hari 

dipuasakan, 2 hari diberi pakan, dan P3 yaitu 1 hari dipuasakan, 3 hari diberi 

pakan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemuasaan secara periodik pada 

ikan betok berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, dan efisiensi 

pakan (P<0,05), tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup, pertumbuhan panjang mutlak, dan amonia. Perlakuan P1 (1 hari 

dipuasakan, 1 hari diberi pakan) menunjukkan hasil terbaik yaitu dengan efisiensi 

pakan sebesar 21,87%, pertumbuhan panjang mutlak 0,23 cm, pertumbuhan bobot 

mutlak 0,22 g, dan kelangsungan hidup 100%. Parameter kualitas air selama 

pemeliharaan yaitu suhu 24,8–27,6℃, pH 6,0-7,4, oksigen terlarut 3,27-4,93 mg 

L
-1

, dan amonia 0,02-0,05 mg L
-1

. Kualitas air tersebut masih berada dalam 

kondisi yang sesuai untuk  budidaya ikan betok. 

 

Kata kunci : ikan betok, metode pemuasaan, efisiensi pakan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan betok merupakan ikan yang memiliki potensi untuk dikembangkan, 

akan tetapi kendala yang sering dihadapi dalam pengembangan budidaya ikan 

betok adalah pertumbuhannya yang lambat karena untuk mencapai ukuran 8-10 

cm memerlukan waktu 6-7 bulan (Rafli et al., 2020). Sedangkan jumlah pakan 

yang digunakan pada kegiatan budidaya juga terbilang besar yaitu mencapai 

sekitar 60-70% dari total biaya produksi yang dikeluarkan (Yanti dan Widaryati, 

2021). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ikan 

yang ekonomis dan juga dapat menghemat biaya pembelian pakan adalah dengan 

cara pemuasaan (Idris et al., 2021). Berdasarkan perhitungan biaya pakan yang 

dilakukan oleh Mulyani et al. (2014), menunjukkan bahwa biaya pakan yang 

dikeluarkan selama 30 hari untuk perlakuan pemuasaan lebih rendah dibanding 

dengan yang tidak dipuasakan. Terdapat beberapa keuntungan pemuasaan secara 

periodik diantaranya adalah meningkatkan pertumbuhan ikan dan pemanfaatan 

pakan (Widyantoro et al., 2014), meminimalkan biaya produksi (Radona et al., 

2016), serta memberikan pertumbuhan kompensatori dimana dapat memacu 

pertumbuhan hingga menyamai bahkan melebihi ikan yang diberi pakan setiap 

hari (Hendrianto et al., 2018). Secara umum, ikan yang dipuasakan secara 

periodik memiliki nilai efisensi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan 

yang tidak dipuaskan (Mulyani et al., 2014). 

Pertumbuhan kompensatori (compensatory growth) adalah fase 

pertumbuhan yang lebih besar dari fase normal (Purbomartono et al., 2009). Ikan 

dapat mengalami peningkatan nafsu makan setelah ikan tersebut dipuasakan. Hal 

tersebut dikarenakan ikan yang dipuasakan akan mengalami situasi yang disebut 

hyperphagia yakni suatu kondisi ikan mengalami peningkatan nafsu makan 

selama beberapa waktu setelah ikan dipuasakan pada periode tertentu dan nafsu 

makan ini akan kembali ke nafsu makan yang normal (Nurhuda et al., 2018).   

Pemuasaan secara periodik mampu menghasilkan pertumbuhan yang baik. 

Pada ikan nila yang dipuasakan selama satu hari dan tiga hari diberi pakan 
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menunjukkan pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup terbaik 

dibandingkan perlakuan lainnya (Mulyani et al., 2014). Pada ikan nila, 

pemuasaaan juga dapat memberikan pertumbuhan kompensatori dan menghemat 

pemberian pakan (Radona et al., 2016). Berdasarkan penelitian Widyantoro et al. 

(2014) pemuasaan yang berbeda pada ikan lele yang dipelihara dengan sistem 

resirkulasi memberikan hasil yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

pemanfaatan pakan. Penelitian Mustofa et al. (2018) pada ikan mas memberikan 

nilai efisiensi pakan dan nilai rasio konversi pakan terbaik pada perlakuan 

dipuasakan 1 hari diikuti pemberian pakan 1 hari. Pada penelitian Hendrianto et 

al. (2018) ikan kakap putih yang dipuasakan secara periodik 5 hari makan dan 1 

hari puasa (perlakuan A) mempunyai rasio konversi pakan, konsumsi pakan 

harian, pertambahan bobot per hari serta efisiensi pakan yang lebih baik 

dibandingkan ikan yang diberi pakan setiap hari (perlakuan B). Menurut 

penelitian Armanda et al. (2019) pemuasaan pada ikan patin mendapatkan hasil 

terbaik untuk pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan rasio 

konversi pakan pada perlakuan 12 jam pemuasaan. Berdasarkan hasil penelitian 

Sari et al. (2017)  pemuasaan secara periodik memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan nila yang dipelihara di dalam kolam pada 

perlakuan pemuasaan 1 hari dan pemberian pakan 1 hari selain itu pemuasaan 

ikan nila secara periodik dapat mengurangi penggunaan pakan rata-rata sebesar 

45,01%. Hal tersebut menunjukkan terjadi penghematan penggunaan pakan 

selama masa pemeliharaan ikan namun pertumbuhannya tetap tinggi.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Selama ini kebutuhan benih ikan betok maupun ikan ukuran konsumsi 

masih mengandalkan hasil penangkapan di alam, hal ini cenderung 

mengakibatkan penurunan jumlah populasi ikan betok di alam. Untuk mengatasi 

hal tersebut, maka usaha budidaya menjadi pilihan yang tepat untuk dilakukan. 

Dalam kegiatan budidaya, biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan pakan relatif 

besar mencapai 60-70% dari total biaya produksi. Selain itu, harga pakan ikan 

terus meningkat sedangkan harga jual ikan peningkatannya relatif kecil (Akbar, 

2021). Salah satu strategi yang diharapkan mampu menekan biaya produksi dalam 



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

kegiatan budidaya adalah dengan teknik pemuasaan secara periodik (Hasanah et 

al., 2020). Beberapa aplikasi pemuasaan pada ikan menunjukkan bahwa ikan yang 

sudah dipuasakan akan tumbuh cepat ketika pemberian pakan kembali (refeeding) 

(Radona et al., 2016). Hal tersebut dikarenakan ikan yang dipuasakan akan 

mengalami situasi yang disebut hiperfagia yakni suatu kondisi ikan mengalami 

peningkatan nafsu makan selama beberapa waktu setelah ikan dipuasakan pada 

periode tertentu (Nurhuda et al., 2018). Oleh karena itu, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai efisiensi pakan dan performa pertumbuhan ikan betok yang 

dipelihara menggunakan metode pemuasaan secara periodik.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis efisiensi pakan dan 

performa pertumbuhan ikan betok yang dipelihara menggunakan metode 

pemuasaan secara periodik dan menentukan periode pemuasaan terbaik untuk 

pemeliharaan ikan betok. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi mengenai metode pemuasaan secara periodik pada ikan betok untuk 

menghasilkan pertumbuhan serta efisiensi pakan terbaik sehingga dapat 

diaplikasikan oleh pembudidaya ikan. 
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